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SUMMARY 

 

The increase of human activity in various fields such as the manufacturing, 

industry, household, transportation and communication industries has had a 

positive impact on increasing human mobility, on the other hand it also has a 

negative impact. One of the negative impacts is waste disposal. Most of the waste 

were discharged to the environment without any treatment process. This has an 

impact on environmental pollution. Heavy metals are a source of environmental 

pollutants that need to be tackled. One of the heavy metals that pollutes the 

environment is lead (Pb). Pb has a particle form which is often known as metallic 

dust, where Pb that enters the water mixes through the adsorption and dilution 

process before settling in the bottom substrate, Pb will accumulate in the waters 

and be transported by currents which then sink to the bottom of the water. Even in 

small amounts, these Pb particles can enter the body through respiration or food 

and can cause poisoning. Therefore, technology to reduce Pb is needed, Ipomoea 

aquatica can be used one of hyperaccumulator for Pb value decreased. 

Information on the ability of Ipomoea aquatica to accumulate Pb is still limited, 

so it is necessary to conduct research to observe the ability of Ipomoea aquatica 

plants in accumulating Pb with different concentrations on a laboratory scale. This 

study used a completely randomized design (CRD). The research observation 

variables are lead (Pb) concentrations, pH, temperature and morphology. The 

results showed that Ipomea aquatica was able to reduce the levels of lead (Pb) in 

the growing media and was able to accumulate lead (Pb) based on laboratory  with 

a control ability is 0,00 ppm, a concentration of 8 ppm and 12 ppm is 0,04 ppm, a 

concentration of 18 ppm is 0,05 ppm and a concentration of 20 ppm is 0,1 ppm. 
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RINGKASAN 

 

Peningkatan aktivitas manusia diberbagai bidang seperti industri 

manufaktur, rumah tangga, transportasi dan komunikasi telah memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan mobilitas manusia, di sisi lain juga 

berdampak negatif. Salah satu dampak negatifnya yaitu pembuangan limbah. 

Sebagian besar limbah dibuang ke lingkungan tanpa melalui proses pengolahan. 

Hal tersebut berdampak pada pencemaran lingkungan. Logam berat merupakan 

salah satu sumber pencemar lingkungan yang perlu ditanggulangi. Salah satu 

logam berat yang mencemari lingkungan adalah timbal (Pb). Pb memiliki bentuk 

partikel yang sering dikenal dengan debu-debu metalik, dimana Pb yang masuk 

bercampur di perairan melalui proses adsorpi dan pengenceran sebelum 

mengendap dalam substrat dasar, Pb akan terakumulasi di perairan dan 

tertransport oleh arus yang kemudian tenggelam di dasar perairan. Walaupun 

dalam jumlah kecil, partikel Pb tersebut dapat masuk ke dalam tubuh melalui 

pernafasan atau makanan dan dapat menyebabkan keracunan. Oleh karena itu, 

diperlukan teknologi untuk mengurangi pencemaran Pb, salah satu cara yang 

dapat digunakan yaitu dengan mengaplikasikan media tanaman hiperakumulator, 

tanaman yang diyakini mampu menurunkan kadar Pb adalah jenis Ipomoea 

aquatica. Informasi tentang kemampuan Ipomoea aquatica dalam menurunkan Pb 

masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk melihat bagaimana 

pengaruh tanaman Ipomoea aquatica dalam menurunkan Pb dengan konsentrasi 

yang berbeda pada skala laboratorium. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL), dengan menggunakan perlakuan konsentrasi 8 ppm, 12 

ppm, 16 ppm dan 20 ppm. Variabel pengamatan penelitian ini meliputi kadar 

timbal (Pb), pH, suhu dan morfologi tanaman. Hasil penelitian menunjukkan 

Ipomoea aquatica mampu menurunkan kadar timbal (Pb) pada media tanamnya 

yaitu sampel air skala laboratorium diperoleh kontrol 0,00 ppm serta kemampuan 

konsentrasi 8 ppm dan 12 ppm sebesar 0,04 ppm, konsentrasi 18 ppm sebesar 0,05 

ppm dan konsentrasi 20 ppm sebesar 0,1 ppm. 

 

Kata kunci: Ipomoea aquatica, Logam berat, Jumlah kadar timbal (Pb) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan aktivitas manusia diberbagai bidang seperti industri manufaktur, 

rumah tangga, transportasi dan komunikasi telah memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan mobilitas manusia, di sisi lain juga berdampak negatif. 

Salah satu dampak negatifnya yaitu pembuangan limbah. Dimana sebagian besar 

limbah dibuang ke lingkungan tanpa melalui proses pengolahan. Hal tersebut 

menyebabkan pencemaran lingkungan dan menimbulkan kerugian bagi manusia. 

Pencemaran lingkungan merupakan permasalahan yang memberikan dampak 

negatif, dimana memiliki efek bagi manusia dan lingkungan salah satu sumbernya 

berasal dari logam berat. Salah satu logam berat yang mencemari lingkungan 

adalah timbal (Pb).  

Dampak dari masuknya Pb di perairan salah satunya disebabkan oleh 

aktivitas manusia seperti air buangan limbah industri yang mengandung Pb 

menyebabkan jatuh pada jalur perairan salah satunya seperti anakan sungai, selain 

itu penyebab kehadiran Pb adalah oleh pencemaran udara karena, Pb memiliki 

bentuk partikel yang sering dikenal dengan debu-debu metalik, dimana Pb yang 

masuk bercampur di perairan melalui proses adsorpi dan pengenceran sebelum 

mengendap dalam substrat dasar, Pb akan terkumpul di perairan dan tertransport 

oleh arus yang kemudian tenggelam di dasar perairan. Walaupun dalam jumlah 
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kecil, partikel Pb tersebut dapat masuk ke dalam tubuh melalui pernafasan atau 

makanan dan dapat menyebabkan keracunan. 

Sumber Pb juga berasal dari baterai bekas yang di buang di saluran perairan, 

paparan Pb dari cat, paparan dari gas buangan asap kendaraan, pestisida yang 

mengandung Pb, pemakaian Pb dalam pembuatan kabel, pemakaian Pb dalam 

pembuatan keramik, penggunaan solder Pb dalam industri pembuatan gelang, 

serta pemanfaatan Pb dalam kosmetik. 

Pembatasan kandungan Pb diatur oleh Peraturan Gubernur Sumatera Selatan 

Nomor 16 Tahun 2005, disebutkan bahwa baku mutu Pb di perairan yaitu 0,3 mg/l 

dan baku mutu emisi udara untuk industri jenis kegiatan lain berdasarkan 

Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 15 Tahun 2005 yaitu sebesar 

12mg/m3. 

Kualitas air yang melewati Baku Mutu Lingkungan Hidup dibuktikan di 

perairan sebesar 0,66 mg/l pada daerah Lumpue, kawasan Mattirotasi sebanyak 

0,70 mg/l, Pb di Pelabuhan Nusantara diperoleh 0,56 mg/l, daerah Lakessi sebesar 

0,58 mg/l (Ramlia et al., 2018). Serta kualitas air di muara sungai porong jauh di 

atas ambang batas dengan nilai konsentrasi 0-0,490 mg/l (Parawita et al., 2009). 

Serta konsentrasi timbal (Pb) pada Sungai Musi yaitu <2,821 yang berada diatas 

ambang batas baik dari bagian hulu ataupun hilir (Setianto dan Fahritsani, 2019). 

Salah satu cara untuk mengurangi pencemaran kadar Pb di air dengan 

memanfaatkan tanaman hiperakumulator. Beberapa tanaman hiperakumulator 

yang telah diteliti dalam menurunkan zat logam Pb diantaranya tanaman 

Eichornia crassipes mampu menurunkan Pb sebesar 0,40 ppm (Tosepu, 2012), 
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Azolla mampu menurunkan Pb sebesar 0,005 ppm (Rahmi dan Sajidah, 2017), dan 

tanaman Pistia stratiotes L. mampu menurunkan Pb sebesar 100% 

(Rahayuningtyas et al., 2018). 

Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa tanaman hiperakumulator mampu 

menurunkan kadar Pb. Salah satu tanaman yang bersifat hiperakumulator yaitu 

Ipomoea aquatica. Menurut penelitian Hapsari et al. (2018), bahwa I. aquatica 

termasuk tanaman yang dapat hidup disemua habitat serta bisa beradaptasi pada 

iklim apapun, I. aquatica adalah jenis tanaman yang dapat mengadsorpsi logam 

berat pada media tumbuh, hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ke tiga 

dengan 15 batang kangkung air efektif dalam menurunkan kadar Pb sebesar 0,112 

mg/L. 

Tanaman I. aquatica terbukti sebagai tanaman hiperakumulator karena 

mampu dalam mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan memiliki daya 

penyesuaian terhadap lingkungannya. Penyesuaian tersebut dibuktikan dengan 

mampunya tanaman I. aquatica dalam menyerap Pb. Penelitian Lestari (2013), 

bahwa hasil penelitian menunjukkan I. aquatica mampu menyerap Pb terhadap 

organ akar, batang dan daun masing-masingya berkisar antara (5,02-7,14 µ/g,. 

2,05-3,38 µ/g dan 4,30-5,96 µ/g). 

Dari beberapa informasi tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui seberapa besar penurunan kadar Pb pada sampel air 

skala laboratorium mengguanakan I. aquatica. Kontribusi hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi sumber informasi ataupun sumber pembelajaran, serta dapat 

bermanfaat sebagai alternatif solusi pengolahan limbah di suatu badan perairan 
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dengan cara memanfaatkan I. aquatica sebagai tanaman yang dapat menurunkan 

kadar logam berat.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Peningkatan aktivitas manusia diberbagai bidang menyebabkan pencemaran 

lingkungan di perairan salah satunya oleh timbal (Pb) sehingga diperlukan 

tanaman hiperakumulator yaitu Ipomoea aquatica dalam menurunkan kadar 

timbal (Pb) pada sampel air skala laboratorium. 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar penurunan kadar 

timbal (Pb) pada sampel air skala laboratorium menggunakan Ipomoea aquatica. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Ipomoea aquatica dalam menurunkan 

kadar timbal (Pb) pada sampel air dan sebagai refrensi untuk peneliti selanjutnya. 
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